BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitan mengenai analisia postur kerja pada aktivitas
memasang roda bis di Perum PPD Ciputat Tangerang selatan,dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a) Dari hasil pengamatan secara visual dari postur kerja awal mekanik saat
memasang roda, dapat disimpulkan bahwa mekanik belum dapat
melaksanakan pekerjaan secara aman dan nyaman. Hal ini dilihat dari
postur kerja mekanik dan alat bantu yang digunakan.

b) Dari hasil pengamatan secara visual dari postur kerja awal mekanik saat
memasang mur roda, dapat disimpulkan bahwa masih adanya potensi
untuk terjadinya kecelakaan kerja. Hal ini dilihat dari penggunaan alat
pelindung diri (APD) seperti safety shoes yang tidak digunakan saat
bekerja. Dan postur kerja mekanik dilakukan secara duduk tanpa
menggunakan kursi.

c) Dari hasil pengamatan secara visual dari postur kerja awal mekanik saat
mengunci mur roda, dapat disimpulkan bahwa mekanik belum dapat
melaksanakan pekerjaan secara aman dan nyaman. Hal ini dilihat dari
postur kerja mekanik yang kurang safety.

d) Dari hasil penilaian menggunakan metode OWAS pada aktivitas
memasang roda pada kedudukannya, didapatkan hasil yaitu pada
kategori 4. Dimana postur kerja ini berbahaya bagi Musculoskeletal
mengakibatkan resiko yang jelas, diperlukan perbaikan postur kerja saat
ini juga.

e) Dari hasil penilaian menggunakan metode OWAS pada aktivitas
memasang mur roda, didapatkan hasil yaitu pada kategori 2. Dimana
postur kerja ini berbahaya bagi Musculoskeletal, diperlukan perbaikan
pada masa yang akan datang.

f) Dari hasil penilaian menggunakan metode OWAS pada aktivitas mengunci
mur roda, didapatkan hasil yaitu pada kategori 3. Dimana postur kerja ini
berbahaya bagi Musculoskeletal, diperlukan perbaikan segera mungkin.
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g) Dari hasil penilaian menggunakan metode REBA pada aktivitas memasang
roda pada kedudukannya, didapatkan hasil yaitu pada level action 5,
resiko pada musculoskeletal sangat tinggi, perlu perbaikan saat ini juga
(very high risk, implement change).

h) Dari hasil penilaian menggunakan metode REBA pada aktivitas memasang
mur roda, didapatkan hasil yaitu pada level action 3, resiko sedang, perlu
perbaikan di masa depan (Medium risk, further investigation, change
soon)

i) Dari hasil penilaian menggunakan metode REBA pada aktivitas mengunci
mur roda, didapatkan hasil yaitu pada level action 4, resiko tinggi, perlu
segera perbaikan pada postur kerja ini (High risk, investigate and
implement change soon).

j) Dari Hasil Penilaian OWAS dan REBA pada rekomendasi postur kerja
memasang roda dengan menggunakan Hand Truck didapatkan hasil
kategori 1 pada metode OWAS yang artinya pada postur ini tidak ada
masalah dan action level 2 pada metode REBA yang artinya resiko pada
Muculoskeletal rendah.

k) Dari Hasil Penilaian OWAS dan REBA pada rekomendasi postur kerja
memasang mur roda dengan bantuan kursi didapatkan hasil kategori 1
pada pada metode OWAS yang artinya pada postur ini tidak ada masalah
dan action level 3 pada metode REBA yang artinya resiko sedang.

[) Dari Hasil Penilaian OWAS dan REBA pada rekomendasi postur kerja
mengunci mur roda dengan impact air wrench didapatkan hasil kategori 1
pada pada metode OWAS yang artinya pada postur ini tidak ada masalah
dan action level 3 pada metode REBA yang artinya resiko sedang.

5.2 Saran
Dari kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh
peneliti untuk mengurangi dampak Muskuloskeletal Disorders pada postur
kerja ketika memasang roda bis, adapun beberapa saran tersebut antara

lain:
a) Menyediakan alat Handftruck untuk mengangkat roda. Alat ini
berfungsi untuk mencegah postur kerja membungkuk terhadap
mekanik saat memasang roda pada kedudukannya. Kemudian
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b)

d)

g)

h)

)
k)

merubah postur kerja mekanik menjadi berdiri dan mengurangi
dampak dari cidera Musculoskeletal.

Menggunakan kursi pada saat melakukan aktivitas memasang mur
roda. Dengan bantuan kursi membuat punggung mekanik menjadi
tegak dan mencegah terjadinya punggung membungkuk saat
memasang mur roda.

Menyediakan alat Impact Air Wrench untuk mengunci mur roda
secara cepat dan efektif. Sehingga tidak ada lagi penggunaan pipa
besi untuk mengencangkan mur roda, dan mengganti postur kerja
mekanik dari postur berdiri menjadi postur duduk dengan
menggunakan bantuan kursi.

Menyediakan jalur khusus udara pada bengkel atau menyediakan
kompresor udara untuk membantu penggunaan alat Impact Air
Wrench.

Menyediakan Wearpack baru untuk mekanik apabila Wearpack yang
lama telah kotor atau kurang bersih, agar mekanik merasa nyaman
saat melakukan aktivitas kerja.

Melakukan pendataan atau membuat Form Checkiist khusus untuk
mengetahui kesehatan para mekanik dalam melakukan setiap
aktivitas kerja.

Membuat poster-poster keselamatan atau petunjuk-petunjuk yang
berhubungan dengan sikap dan postur kerja dalam melakukan setiap
aktivitas kerja.

Melakukan sosialisasi K3 tentang sikap dan postur kerja kepada
mekanik.

Membangun Poliklinik di Perum PPD Ciputat.

Membentuk tim medis atau tim kesehatan di Perum PPD Ciputat.
Membuat SOP atau regulasi postur kerja sesuai dengan metode
Ovako Work Posture Analysis System (OWAS) dan Rapid Entire Body
Assesment (REBA) di Perum PPD Ciputat.

Menggunakan metode REBA sebagai acuan untuk menghitung postur
kerja mekanik Perum Pengangkutan Penumpang Djakarta (PPD).
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